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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Aspek terpenting dari xperkembangan xmanusia xdi xmana xpun xdi 

bumi inix adalah xpendidikan. Sebagai hamba Allah SWT, manusia 

diciptakan memiliki dua amanat besar, Pertama manusia memiliki 

serangkaian tugas yang harus dilaksanakan dalam rangka menjalankan apa 

yang diperintahkan oleh Tuhannya. lKedua, lmanusia lsebagai lkhalifah 

lAllah lSWT lyang harus memenuhi serangkaian tanggung jawab untuk 

memerintah di bumi ini. Keimanan dan ketakwaan, kepribadian, 

kecerdasan, kesehatan, dan tanggung jawab semuanya tercermin dalam 

konsep pendidikan Indonesia tentang tujuan pendidikan, praktisnya 

pendidikan harus mematuhi prinsip-prinsip yang tepat.1 

Ungkapan lhanya lmelalui lpendidikanlah lmanusia lmemperoleh 

segalal lbentuk lilmu ldan lpengetahuan, lbaik lmelalui lpendidikan lformal, 

maupunl lnonformal ladalah ltepat karena manusia membutuhkan ilmu dan 

dukungan keilmuan untuk dapat menjalankan tanggung jawabnya secara 

pasti. 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini ldibagi lmenjadi ldua 

kategoril: lpendidikan lformal ldan lpendidikan lnon lformal. Pendidikan 

 
1 M. Ihsan Dacholfany, Peranan Pengambilan Keputusan Dalam Rangka menciptakan inovasi 

di bidang pendidikan, (Jurnal Dewantara Vol  I , No .0 1 Januari-Juni 2016), 25. 
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nonformal adalah pendidikan yang diawasi oleh kelompok tertentu melalui 

sistem seperti pesantren. Ilmu-ilmu yang dibahas disini terutama terkait 

dengan ilmu-ilmu agama. 

Sebaliknya, pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang 

dikelola pemerintah yang mekanisme operasionalnya diawasi oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama. Kementerian 

Agama membawahi lembaga lpendidikan lyang lmengajarkan lilmu umuml 

ldan lilmu lagama, dengan tujuan lmenghasilkan llulusan yang berkompeten 

lbaik lilmu lumum lmaupun ilmu agama. Kementerian Pendidikan Nasional 

membawahi xlembaga pendidikanx xyang xfokus xpada xilmu xumum, 

sedangkan Kementerian Agama membawahi lembaga pendidikan yang 

fokus pada ilmu agama.2 

Saat ini masyarakat lmengharapkan lkepastian lbagaimana lbangsa 

inil akanlbersaing ldengan lbangsa llain ldalam lmenghadapi lglobalisasi, 

danl perkembangan llembaga lpendidikan lIslam ltelah lmenimbulkan 

keprihatinanl luas, lterutama ldi ltengah lkrisis lmultidimensi yang 

berkepanjangan. Lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu 

membudayakan ldan lmenghasilkan sumber daya lmanusia lyang lIslami 

gunal lmenghasilkan llulusan lyang lberkualitas dengan lpengetahuan, 

keterampilan, ldan lwawasan lteknologi lyang ldiperlukan untuk 

menguasai, lmengembangkan, ldan lmenerapkannya ldengan ltetap 

 
2 Muh. Hambali, Mu'alimin “Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer“ (Yogjakarta: 

IRCiSoD, 2020), 104. 
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berlandaskanl lagama, lmoral, dan prinsip etika. teladan sesuai dengan 

tuntunan agama dan pemerintahan.3 

lPendidikan lmemiliki lperan ldan   ltanggung   ljawab   ldalam   

pengembanganll ldan lpeningkatan   lsumber   ldaya   lmanusia, 

sebagaimana l yang  ltertuang  ldalam  lUndang-Undang  lNo. l20,  ltahun  

2003,  lBab  lII,  lpasal  3, ltentang lfungsi ldan ltujuan ldari lpendidikan, 

yaitul: “Pendidikanl lnasional berfungsi lmengembangkan lkemampuan  

danl lmembentuk  lwatak lserta  peradaban lbangsa  lyang  lbermartabat  

dalaml  lrangka  lmencerdaskan kehidupan lbangsa,  lbertujuan  luntuk 

berkembangnyal  lpotensi  lpeserta  ldidik  lagar  lmenjadi  lmanusia  lyang  

berimanl  ldan  lbertakwa  lkepada  lTuhan  lYang  lMaha  lEsa,  lberakhlak  

mulia,  lsehat, lberilmu,  lcakap,  lkreatif,  lmandiri,  ldan  lmenjadi lwarga  

Negaral  lyang  ldemokratis  lserta lbertanggung ljawab.”4 lDemikian lpula 

denganl lpesantren ljuga ltidak lterlepas ldari ltujuan lpendidikan lnasional 

yangl ltertuang ldalam lUndang-Undang ltersebut.5 

Di era globalisasi ini ltidak ldapat ldipungkiri lbahwa lllembaga 

pendidikanl Islam lsemakin lbersaing lsatu lsama llain. lOleh lkarena litu, 

sumberl ldaya manusia lpendidikan lIslam lharus ldidorong luntuk 

berlombal lmenuju lsumber daya lmanusia lyang llebih lberkualitas ldan 

memilikil ldaya lsaing lyang lkuat. Sumber ldaya lmanusia ldalam 

 
3 M. Ihsan Dacholfany, Inisiasi Strategi Manajemen Lembaga, (Jurnal At-Tajdid,  Volume. 1,  

No. 1 Januari-Juni 2017), 1 
4 Undang-Undang  Republik  Indonesia,  No.20,  Tahun  2003,  tentang  Sistem  Pendikan  

Nasional,  Bab  II, Pasal.3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 7 
5 Hairul Huda, Manajemen Sumberdaya Siswa (Peserta Didik) Di Dayah/pesantren Pesantren 

Baitul Arqom Balung,(Jurnal Tarlim: Prodi Pendidikan Agama Islam 2018), 143. 
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pendidikanl lIslam lsenantiasa ldituntut luntuk mampu lmengembangkan 

diril lsecara lproaktif ldi lera lglobalisasi ldengan melakukan lsegala lcara 

danl lsegala ltindakan lyang ldapat ldilakukan luntuk tetap 

mempertimbangkanl lkemajuan llembaganya. ldalam    lhal    lini    lMalik    

Fadjarl, lmengemukakan lbahwa: 

“Padal lhakekatnya lSDM lpendidikan lIslam ladalah lSDM lyang 

dibutuhkanl oleh llembaga lpendidikan lIslam. lHal lini lkarena lSDM 

berperanl laktif ldalam menentukan lmaju latau ltidaknya llembaga 

pendidikanl lIslam ldalam perkembangannya.”6 

Secara umum ciri dan karakteristik pesantren sendiri menentukan 

bagaimana xmanajemen xpendidikan xIslam dikelola xdi xpesantren. 

Sistem manajemenx xpendidikan yang digunakan di sebuah 

dayah/pesantren-pesantren akan sangat bergantung pada karakteristik 

khusus dari masing-masing pesantren. Harus diakui penerapan prinsip-

prinsip manajemen pendidikan di seluruh pesantren di Indonesia cukup 

menantang. Hal ini disebabkan karakteristik dan karakter pesantren 

dipengaruhi oleh visi, misi, motif, dan kondisi sosial budaya masyarakat.7 

Secaral lumum llembaga lpendidikan lIslam ldi lIndonesia lmasih 

tertinggall ljauh lbila ldibandingkan ldengan llembaga lpendidikan lumum 

yangl ada ldi lIndonesia lapalagi lbila ldibandingkan ldengan llembaga 

pendidikanl dilnegara-negara llain, loutput ldan lilmu lyang lada terkadangl 

 
6 Malik Fajar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, (Jakarta: LP3NI, 1998), 28 
7 Muh. Hambali, Mu'alimin “Manajemen Pendidikan Islam Kontemporer“, 105 
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lterputus ldari kebutuhan lmasyarakat, lrealitas lsosial, ekonomi, 

lpendidikan, ldan budaya. lHal ini lmenjadikan lperan llembaga pendidikanl 

lIslam ldalam lmenyiapkan lsumber daya lmanusia lyang profesionall ldan 

lkompeten ldi lIndonesia lmenjadi lsangat penting. Untukl lmemenuhi 

lperannya lsebagai lsalah lsatu lpilar lkemajuan ldan pembangunanl 

lbangsa, llembaga lpendidikan lIslam lmemerlukan otonomil ldan 

kemandirian.  

lUntuk lmenghasilkan lSumber lDaya lManusia lIslam lyang 

berkualitas, llembaga lpendidikan lperlu lmerevitalisasi lperannya luntuk 

memaksimalkan lkemampuan lmereka luntuk lmencapai lkeunggulan 

akademikl luntuk lpendidikan, lrelevansi lindustri, lkontribusi lpengetahuan 

baru, ldan lpemberdayaan. lMerupakan lbagian ldari lsunnatullah luntuk 

merencanakanl ldan lmengatur ldengan lbaik lawal ldari lstrategi 

manajemenl luntuk lmeningkatkan lsumber ldaya lmanusia. lTermasuk 

melihatl lbagaimana lAllah lSWT lmenciptakan lalam lsemesta ldengan 

hak, lperencanaan lyang lmatang, ldan ltujuan lyang ljelas. lSebagaimana 

firman-Nya: 

Artinya; Dia (Allah) mengatur urusan dari langit ke bumi,kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.8  

Dalam kajian terhadap lembaga pendidikan mengungkapkan bahwa 

persoalan sumber ldaya lmanusia lmemegang lperanan lpenting ldalam 

 
 8 QS As-Sajadah [32]: 5. 
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meningkatkanl ldaya lsaing lulusan. lSumber ldaya lmanusia lIslam lyang 

berkualitas pada llembaga lpendidikan juga lakan lmemiliki ldaya lsaing 

lyang tinggil lpada llembaga lpendidikan ltersebut karena lsumber ldaya 

lmanusia lakan menciptakanl llulusan lyang lberdaya lsaing dibandingkan 

ldengan llulusan lainnya. lKualitas ltenaga lpendidik ldan lkependidikan 

merupakan lfaktor lutama yangl lmeningkatkan ldaya lsaing llulusan 

llembaga pendidikan. 

Sebagai sebuah llembaga lpendidikan, pesantren lsaat lini lsedang 

berkembangl ldan lmemerlukan lpengelolaan lyang lefektif. lSelain litu, 

agar program pendidikan yang dirancang oleh manajemen Pesantren ldapat 

dilaksanakanl lsecara lefektif ldan lefisien, lmaka lperlu lditerapkan 

manajemenl sumber ldaya lmanusia ldan lpeningkatan lkualitas personel 

pesantren, khususnya guru, dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menjadikan itu lebih kompetitif. 

Permasalahan utama lembaga pendidikan ladalah lmasih lrendahnya 

kualitas, lrelevansi, lefisiensi, lproduktivitas, ldan lefektivitas. 

Penyebabnyal adalah lkurangnya lkualitas ldan lkuantitas lpendidik ldan 

tenagal lkependidikan yang ltersedia, serta kurangnya kesejahteraan 

pendidik.9 Untuk mencapai tujuan dayah/pesantren pesantren dan 

memenuhi visi dan misinya, input yang diperoleh harus didasarkan pada 

kriteria yang diinginkan.  

 
 9 Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional, 2005, 14. 
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Sistem manajemen perlu memiliki polarisasi dan desain yang mapan 

untuk mendapatkan mutu dan input terbaik, terutama dalam mengelola 

sumber daya pendidik. Di sisi lain manajemen pesantren masih ada yang 

belum lmampu lmenghasilkan ltenaga lpengajar lyang lberkualitas lsesuai 

denganl lkebutuhan ldan lspesifikasi lsekolah llyang lada, ldikarenakan 

penerapanl lmodel lmanajemen lsumber ldaya lmanusia lbelum ldilakukan 

secaral loptimal.  

Pada pengamatan awal peneliti menemukan, lbahwa lpengelolaan 

Sumberl  Daya lManusia ldalam lhal lini lpeneliti lmengkhususkan lpada; 

para guru yang terlibat langsung dalam mensukseskan program pendidikan 

dibawah yayasan Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar, mereka 

mendapatkan perhatian khusus dari manajemen kepemimpinan pesantren. 

Hal ini dapat dilihat ldari lsejauh lmana lproses lpendidikan lberjalan lsesuai 

ldengan rencana, lserta lpengetahuan ltentang lseberapa loptimal lkinerja 

lsemua komponenl lterkait, lkhususnya lldi lbidang lpendidikan, lmengenai 

lkinerja guru/ustadz, lkendala lapa lsaja lyang ldihadapi, ldan lbagaimana 

meningkatkanl lkualitas lseluruh llkomponen lanak ldidik lguna lmencapai 

tujuanl lpendidikan ldan lmeningkatkan lkualitas lpendidikan ldi Dayah 

Babul Maghfirah Aceh Besar ini. 

Keseluruhan siswa laki-laki dan perempuan 670 orang, terdiri dari 

guru sekolah tingkat SMP dan SMA terdiri 100 orang termasuk juga 

didalamnya guru-guru pegawai negeri yang diperbantukan oleh Dinas 

Pendidikan, jumlah tersebut selain dari pada guru-guru pengganti. Adapun 
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guru pengajar malam yang mengisi program Dayah/pesantren ada 40 orang, 

ditambah lagi untuk setiap kamar para siswa didampingi oleh seorang 

musyrif/wali kamar yang bertanggung jawab bertugas mengontrol kamar-

kamar, jumlah  keseluruhannya ada 15 musyrif laki-laki dan 14 musyrif 

perempuan yang mengontrol para siswa laki dan perempuan.10 

Siswa/siswa Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar ini banyak 

diantara mareka menoreh lprestasi lbaik ldibidang lakademik lmaupun 

ektrakurikuler. lHal lini lbisa ldilihat ldari lberagam lmacamnya piala dan 

piagam yang berjejer dimading tempat pajangan piala dan mendali prestasi 

para siswa. Hal ini membuktikan bahwa para siswa/siswa mendapatkan 

gemblengan yang mumpuni dari para guru, pelatih, musyrif dll, sehingga 

mareka mampu bersaing dengan para siswa/i dari berbagai sekolah 

lainnya.11  

 Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar menaungi dua sekolah 

didalamnya, SMP dan SMA. Tercatat kedua sekolah ini terakreditas 

memuaskan, SMP terkareditas A sedangkan SMA terakreditas B.12 Para 

pengajar terdiri dari berbagai lulusan dari universitas Negeri ternama, baik 

dari dalam negeri maupun luar negeri.  

 
10  Hasil Observasi langsung ke lokasi dan interview dengan beberapa dewan Guru, di 

Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar pada tanggal 27 Desember 2022 Jam 09.00, Selasa.  
11 Hasil interview peneliti dengan kepala asrama Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh 

Besar pada tanggal 25 Januari 2023, Jam 14.30, Rabu. Menurut beliau torehan banyak mendali 

prestasi siswa yang terlihat di mading penyimpanan piala/medali, rata-rata itu semua diperoleh 

dalam lima tahunan belakangan. Diantara hal positif yang tersebut disebabkan salah satunya 

manajemen Dayah terpadu ini yang sudah di perbaharui dan diisi oleh pihak yang berkompetensi. 
12 Data diperoleh di web: sekolah.data.kemdikbud.go.id, diakses pada tanggal 12 Januari 

2023 jam 14.30, Kamis.  
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Berdasarkan informasi dasar yang penulis dapatkan ini, maka peneliti 

berkeinginan melaksanakan penelitian ldengan ljudul lManajemen lSumber 

Dayal ManusialDalamlMeningkatkanlMutullKelulusanlSiswalDi Dayah 

terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar.lMaka lpenelitian lini lpenting untuk 

lditeliti.  

B. Fokus Penelitian 

Beranjak dari llatar lbelakang lpermasalahan lyang ltelah ldibahas ldi 

atas, ldapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk 

mengungkap bagaimana sumber daya dikelola untuk meningkatkan kualitas 

lulusan dari Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar. lUntuk 

memudahkanl kajian ldan lsistematikanya, lmaka kajian ini penulis 

rumuskanlsebagailberikut : 

1. Bagaimana lManajemen lSumber lDaya lManusia (Guru) ldi lDayah 

Terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar?  

2. BagaimanaldampaklManajemen lSumber lDaya lGuru ldalam 

meningkatkanl mutu llulusan di Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh 

Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Secaralumumltujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmendapatkan 

gambaran lempiris lbagaimana lpengelolaan lSumber lDaya lGuru 

meningkatkanl lmutu llulusan di Dayah terpadu Babul Maghfirah Aceh 

Besar. Sesuai ldengan ltujuan ltersebut,lpenelitianlinilsecaralkhusus 

bertujuan untuk mempelajari, menganalisis dan mendiskripsikan tentang: 
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1. Untukl lmenganalisis lmanajemen lsumber ldaya lmanusia (Guru) di 

Dayah Terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar  

2. Untuk menganalisis ldampak lmanajemen lsumber ldaya lguru ldalam 

meningkatkanl lmutu llulusan lpada lDayah terpadu Babul Maghfirah 

Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkanl lkegunaan ldari lpenelitian lini lbaik lsecara lteoritik 

substantifl lmaupun lsecara lempirik ldiuraikan lsebagai berikut :  

1. Manfaat Secara Teoritik Substantif  

 Diharapkan temuan lpenelitian lini lbisa lmemberi lgambaran 

model karakteristik lpesantren lyang ldapat ldiikuti lloleh lpesantren lain 

dalam mengelola lsumber ldaya lmanusia luntuk lmeningkatkan llkualitas 

lulusannya. Selanjutnya temuan penelitian ini bisa lmengembangkan 

konsepl ldan llteori lpendidikan lbaru, lkhususnya terkait lteori 

manajemenl dayah/pesantren pesantren. Dan harapan peneliti, bagi 

manajemen Dayah Terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar khususnya, 

dengan hasil penelitian ini dapat lmeningkatkan lkualitas lsumber lldaya 

manusia, lsehingga lbisa lmenghasilkan llulusan lyang lberkualitas. 

2. Manfaat Secara Empirik  

a. Bagi Dayah/pesantren/Pesantren: ldapat lmemberikan lkontribusi 

dalaml pengembangan ldan lpengelolaan lsumber ldaya lmanusia 
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sertal perbaikan lproses pengelolaanlyang nantinya lberdampak 

padal lupaya lpeningkatan lmutu llulusan lselanjutnya.  

b. Saranl bagi lPimpinan lPesantren: ldapat llebih lmeningkatkan 

kreativitasl ldan keterampilan dalam bidang manajerial khususnyal 

dalam lmengelola lsumber ldaya lmanusia.  

c. Saran bagi guru:ldapat meningkatkan lkemampuan latau 

keterampilannyal ldalam lmengembangkan lkemampuan ldan 

profesionalisme. 

d. Bagil lpeneliti lselanjutnya, lpenelitian lini ldapat lmemberikan 

gambaranl ltentang lmanajemen lsumber ldaya lmanusia ldi lDayah 

Terpadu Babul Maghfirah Aceh Besar 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Sampail lsaat lini, lkajian lyang lsecara lspesifik lmembahas 

tentangl lmanajemen ldalam ldunia lpendidikan lkiranya ltelah lcukup 

banyakl ldilakukan loleh lpara lpemerhati ldan lakademisi lpendidikan. 

Adal lbeberapa lpenelitian lsebelumnya lyang lmendukung lpenulis ldalam 

penelitianl lini ldiantaranya : 

1. Jurnall lyang lditulis loleh lAndhika lWiraBhakti lpada lTahun l2022 

denganl judul lEfektivitas lManajemen lSumber lDaya lManusia dalaml 

Meningkatkan lMutu lPendidikan (Thel lEffectiveness lof Humanl 

lResources Management lin lImproving lthe lQuality lof Education), 

lSTAI lSyamsul ’Ulum lGunungpuyuh lSukabumi, lJawa Barat, 

lIndonesia l2022. lPerbedaan dalam ltesis lini lfokus lpenelitian padal 
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lmutu lpelayanan ldi lMTs lAl Intizhoom, lsedangkan ldalam tesisl 

lpeneliti lfokus lpenelitian lterhadap Manajemen Dayah/pesantren 

dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berperan aktif untuk 

meningkatkan kapasitas peserta didik di instusi Dayah terpadu Babul 

Maghfirah sehingga memberi efek yang besar terbentuknya siswa/siswa 

yang berkompetensi dan berdaya saing tinggi. 13  

2. Jurnal yang ditulis Muhammad Nur dkk pada tahun 2016 dengan judul, 

Manajemenl lSekolah lDalam lMeningkatkan lMutu lPendidikan lPada 

SDNl Dayah/pesantren lGuci lKabupaten lPidie. lJurnal lAdministrasi 

Pendidikanl Pascasarjana lUniversitas lSyiah lKuala, lVolume 4, lNo. 

1, Februaril l2016. lPerbedaan lyang lmendasar ldengan ltesis lpeneliti, 

dalaml ljurnal lini lmenggunakan lpendekatan lyang ldigunakan ladalah 

pendekatanl lkualitatif ldengan lmetode ldeskriptif, lfokus 

penelitiannyal lpada lmanajemen lsekolah lsecara umum, pembahasan 

program yang menjadi prioritas sekolah.14 

3. Tesis yang ditulis oleh Riza Ashari pada ltahun l2015 ldengan ljudul 

Manajemenl lSumber lDaya lGuru ldalam lMeningkatkan lMutu 

Lulusanl Dayah/pesantrenl Pasantren (Studil lMulti lKasus lDi 

Dayah/pesantrenl Pesantren Lirboyo Kediri dan Dayah/pesantren 

 
13 Andhika WiraBhakti, Efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan (The Effectiveness of Human Resources Management in Improving 

the Quality of Education), Nizamul ‘Ilmi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (JMPI) Volume 07 

Nomor 1 Tahun 2022 
14 Muhammad Nur dkk, Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada 

SDN Dayah/pesantren Guci Kabupaten Pidie, Jurnal: Administrasi Pendidikan Pascasarjana 

Universitas Syiah Kuala Volume 4, No. 1, Februari 2016 
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Pesantren Gontor Darussalam). Fokus penelitian di dua objek studi 

kasus, berbeda  halnya dengan penulis yang hanya fokus pada satu 

objek/tempat penelitian dan fokus pada lSumber lDaya lManusia lyang 

berperanl lpenting luntuk lmemberi lefek positif lmeningkatnya lmutu 

paral lsiswa/siswa. Pada bab tiga pengecekan keabsahan data penulis 

jurnal ini menambah tahap keikutsertaan dan tringulangi, sedangkan 

penulis hanya menggunakan tringulangi saja.15 

4. Jurnall lyang lditulis loleh lMuhammad lTaufiqurrahman lpada ltahun 

2019l ini lberjudul lManajemen lSumber lDaya lManusia lDalam 

Meningkatkanl Mutu lPendidikan lDi lDayah/pesantrenl lPesantren Ar-

Rahmahl lCurup,  Kab. lRejang lLebong lBengkulu. Pada ljurnal lini, 

penulis menggabungkan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif,  lhasil 

temuanl ldi llapangan ldibahas dan ldinarasikan ldalam lpembahasan 

dan adapun data kuantitatif yang diperoleh digunakan luntuk 

melengkapil lhasil lpenelitian. lPeneliti menyiapkan linstrumen 

penelitianl luntuk lmengambil ldata ldi lpesantren. 16 

5. Jurnal yang ditulis Fitriyah Ekawati pada tahun 2018 berjudul 

Manajemenl Sumber lDaya lManusia lDalamlMeningkatkanlMutu 

Pendidikan lDi SMPIT. Penulis ljurnal lini ltidak menjelaskan secara 

rinci objek penelitiannya pada judul, sehingga memberi kesan 

 
15 Riza Ashari, Manajemen Sumber Daya Guru dalam Meningkatkan Mutu Lulusan 

Dayah/pesantren Pasantren ( Studi Multi Kasus Di Dayah/pesantren Pesantren Lirboyo Kediri dan 

Dayah/pesantren Pesantren Gontor Darussalam), Tesis, 2015. 
16 Muhammad Taufiqurrahman, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Di Dayah/pesantren Pesantren Ar-Rahmah Curup, Kab. Rejang Lebong 

Bengkulu, Jurnal: At-Ta’lim, Vol. 18, No. 1, Juni 2019 



 
 
 

14 
 

menggunakan nama SMPIT sebagai objek penelitian menjadikan 

jangkauan penelitian sangat luas, sedangkan pembahasan didalam jurnal 

objek penelitiannya menggunakan satu tempat atau objek. Disini 

perbedaan dengan penulis yang membatasi penelitiannya  pada satu 

objek/tempat penelitian  dan memuat judul gambaran singkat dan dasar 

dari isi penelitian yang ditulis termasuk nama tempat penelitian, 

sehingga bagi pembaca langsung paham.17 

6. Jurnal yang ditulis Hairul Huda pada tahun 2018 berjudul lManajemen 

Sumberdayal lSiswa (Pesertal lDidik) Di Dayah/pesantrenl lPesantren 

Baitull Arqom lBalung. lPenelitian lini lmerupakan lpenelitian 

deskriptifl dengan menggunakanl pendekatanl kualitatif,lfokus 

pada program yang ditargetkan untuk menumbuhkembangkan 

sumberdaya siswa mulai dari perencanaan, rekrutment dan seleksi 

hingga evaluasi yang berkala. Berbeda dengan penulis yang 

meneliti fokus pada manajemen yayasan dalam meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitas lsumber ldaya lmanusia lyang lberada ldi 

bawahl lnaungan lmanajemen lDayah lterpadu lBabul 

lMaghfirah.18 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 
17 Fitriyah Ekawati, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di SMPIT, Jurnal Isema: Jurnal Islamic Education Manajemen 3 (2) 2018 
18 Hairul Huda, Manajemen Sumberdaya Siswa (Peserta Didik) Di Dayah/pesantren 

Pesantren Baitul Arqom Balung, Jurnal TARLIM Vol. 1 No. 2 September 2018 
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No 
Nama dan 

Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 
1 Andhika  

Wira Bhakti 

2022 

Efektivitasl 

Manajemenl 

Sumberl Dayal 

Manusial ldalam 

Meningkatkanl 

Mutul 

Pendidikanl (Thel 

Effectivenessl lof 

Humanl 

Resourcesl 

Managementl lin 

Improvingl lthe 

Qualityl lof 

Education) 

Samal lsama 

Penelitianl 

tentangl 

Sumberl 

Dayal 

Manusial  

Banyak 

menyebutkan 

tentang mutu 

layanan  

Penelitian ini 

fokusl lpada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semual lyang 

berkaitanl 

denganl lSDM 

dan dalam 

fungsi ldan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 

Maghfirah 

Aceh Besar 

 
2 MuhammadlNur, 

CutlZahri Harun, 

SakdiahllIbrahim 

2016 

Manajemenl 

Sekolahl lDalam 

Meningkatkanl 

Mutul 

Pendidikanl Padal 

Sdnl 
Dayah/pesantren 

Gucil lKabupaten 

Pidiel 

Sama-sama 

membahasl 

tentangl 

manajemenl 

sumberl 

dayal 

manusial 

danl 
peningkatan

mutul 

lulusanl 

Metode 

penelitiannya 

menggunkan 

metode kualitatif 

jenisl lesperimen 

sedangkanl 

dalaml 

penelitianl lini 

menggunakanl 

metodel 

kualitatifl ljenis 

studil lkasus, 

subjekl ldan 

objekl 

penelitiannyal 

bedal 

Penelitianl lini 

fokusl lpada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semual lyang 

berkaitanl 

denganl lSDM 

danl dalam 

fungsi dan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 

Maghfirah 

Aceh Besar 

 

3 Rizal lAshari 

2015 

 

Manajemenl 

Sumberl lDaya 

Gurul ldalam 

Meningkatkanl 

Mutul lLulusan 

Dayah/pesantren 

Pasantrenl ( 

Sama-sama 

membahasl 

tentangl 

manajemenl 

sumberl 

dayal 

manusial 

danl 
peningkatan

Menggunakan 

dua objek 

penelitian (Multi 

kasus) dan pada 

Bab 3 keabsahan 

data: 

menggunakan 

Metode 

keikutsertaan 

Penelitian ini 

fokusl lpada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semualllyang 

berkaitanl 

dengan lSDM 

danl lldalam 
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No 
Nama dan 

Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

Studil lMulti 

Kasusl lDi 

Dayah/pesantren 

Pesantrenl 

Lirboyol lKediri 

danl 

Dayah/pesantren 

Pesantren 

Gontorl 

Darussalam)  

mutul 

lulusanl 

secara 

menyeluruh. 
fungsil ldan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 

Maghfirah 

Aceh Besar 

 

4 Muhammadl 

Taufiqurrahmanl 
(2019) 

Manajemenl 

Sumberl lDaya 

Manusial 

Dalaml 

Meningkatkanl 

Mutul 

Pendidikanl Dil 

Dayah/pesantren 

Pesantrenl Ar-

Rahmahl Curup, 

Kab. lRejang 

Lebongl 

Bengkulu,  

Sama-sama 

membahasl 

tentangl 

manajemenl 

sumberl 

dayal 

manusial 

danl 
peningkatan

mutul 

lulusanl 

Menggabungkan 

jenis penelitian 

kualitatif ldan 

kuantitatif,  

hasill ltemuan 

dil llapangan 

dibahasl ldan 

dinarasikanl 

dalaml 

pembahasanl 
dan adapun data 

kuantitatif yang 

diperoleh 

digunakan untuk 

melengkapi hasil 

penelitian.  

Penelitian ini 

fokus pada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semual lyang 

berkaitanl 

denganl lSDM 

danl ldalam 

fungsil ldan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 

Maghfirah 

Aceh Besar 

5 Fitriyahl 

Ekawatil 
2018 

Manajemenl 

Sumberl lDaya 

Manusial 

Dalaml 

Meningkatkanl 

Mutul 

Pendidikanl lDi 

SMPl lIT  

Sama-samal 

membahasl 

tentangl 

manajemenl 

sumberl 

dayal 

manusial 

danl 
peningkatan

mutul 

lulusanl 

Tidak ada 

informasi objek 

penelitian pada 

judul 

Penelitian ini 

fokusl lpada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semual lyang 

berkaitanl 

denganl lSDM 

danl ldalam 

fungsil ldan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 
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No 
Nama dan 

Tahun Penelitian 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

Maghfirah 

Aceh Besar 

 

6. Hairull lHuda 

2018 

Manajemenl 

Sumberldayal 

Siswal (Pesertal 

Didik) lDi 

Dayah/pesantren 

Pesantrenl 

Baitull lArqom 

Balung,  

Sama-samal 

membahasl 

tentangl 

manajemenl 

sumberl 

dayal 

manusial  

Pembahasan 

didalamnya lebih 

fokus terhadap 

siswa  

Penelitian ini 

fokusl lpada 

Manajemenl 

sumberl lDaya 

Manusia, 

semual lyang 

berkaitanl 

denganl lSDM 

danl ldalam 

fungsil ldan 

perannya 

meningkatkan 

Mutu Lulusan, 

penelitiannya 

dilakukan di 

Dayah Terpadu 

Babul 

Maghfirah 

Aceh Besar 

 

 

Daril lbeberapa ljudul lpenelitian lterdahulu lyang lsudah ldikaji 

tersebutl ldi latas, lmeskipun lterdapat lbeberapa lpenelitian ldengan 

variabell lyang lsejenis, lnamun lbelum lada lpenelitian lyang lbertema 

samal ldengan lpenelitian lpenulis. lPenulis lfokus lpada lpembahasan 

tentangl lmanajemen lsumber ldaya lmanusia ldalam lmeningkatkan lmutu 

kelulusan, luntuk litu lpenulis lmerasa lperlu lmelakukan lpenelusuran 

mendalaml ltentang lmanajemen lsumber ldaya lmanusialdi lDayah 

lterpadu lBabul lMaghfirah Acehl lBesar lsebagai lobjek lpenelitian. 

F. Definisi Istilah 

Berikut definisilistilah-istilahl yang terdapatldalam lpenelitian lini:  
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1. ManajemenlSumberlDaya lManusia (SDM) ladalah lkegiatan 

lkelompok ldan lmenetapkan ltujuan lyang ljelas yangl harus ldipenuhi 

lmelalui lpenggunaan lsumber daya manusia dan nonmanusia. Fungsi 

manajemen yang meliputi manajemen guru, evaluasi kinerja guru, 

pelatihan dan pengembangan, lperencanaan, rekrutmen, lseleksi lguru, 

orientasi ldan lpenempatan, ldan kompensasi, merupakan ranah yang 

menjadi pokok kajian. 

2. Dayah terpadu lyang peneliti maksudkan disini adalah pesantren lyang 

memuatl ldidalamnya lprogram lsekolah ldan lpesantren, sedangkan 

para siswa yang belajar didalamnya melakukan seluruh aktifitas 

didalamnya, mulai sejak bangun tidur hinggu tidur kembali. Seluruh 

aktifitas tersebut dilaksanakan di asrama dan kelas-kelas yang sudah 

disediakan 

 


